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Bendungan Cipanas yang menahan aliran sungai cipanas merupakan salah satu pengembangan 
sumber daya air yang saat ini sedang dilakukan pelaksanaan pembangunan yang berlokasi di Desa 
Cibuluh, Kecamatan Ujungjaya, Kabupaten Sumedang dan Desa Cikawung, Kecamatan Terisi, 
Kabupaten Indramayu. Pelaksanaan Pekerjaan Inlet Diversion Tunnel merupakan salah satu 
pekerjaan pembangunan bangunan pelengkap bendungan (ancillary structures) yang merupakan 
tahap awal sebelum pembangunan bendungan utama (Maindam). Pelaksanaan Pekerjaan Shotcrete 
di Lereng Inlet Diversion Tunnel merupakan bagian pekerjaan yang paling penting agar Lereng 
terproteksi dari gerusan air sehingga Diversion Tunnel dapat beroperasi dengan baik. Pelaksanaan 
pekerjaan menggunakan metode dry  mix  shotcrete sehingga peralatan utama shotcrete yang 
digunakan meliputi Aliva, kompresor, pompa air dan nozzle. Sementara material utama shotcrete 
meliputi semen portland, air, agregat dan admixture memakai sigunit L 72 AF untuk percepat 
pengerasan beton karena lereng dibutuhkan penanganan yang cepat. Dalam hal ini Pelaksanaan 
pekerjaan shotcrete dilakukan secara bertahap dari elevasi tinggi (EL.103) sampai elevasi terendah 
(EL.71) terdiri dari 6 slope yang diproteksi dengan tebal 10cm. Didapat sampel beton shotcrete 
umur 8 jam yaitu 3,91 Mpa, umur 3 hari mencapai 17,68 Mpa dan umur 28 hari mencapai 26,88 
Mpa sudah memenuhi standar persyaratan kuat tekan yang ada. 
 





The Cipanas Dam that holds the Cipanas river flow is one of the development of water resources which 
is currently under construction in Cibuluh Village, Ujungjaya District, Sumedang Regency and Cikawung 
Village, Terisi District, Indramayu Regency. Implementation of Inlet Diversion Tunnel Work is one of the 
construction work of ancillary structures which is the initial stage before the construction of the main 
dam (Maindam). Shotcrete Work on the Inlet Diversion Tunnel Slope is the most important part of the 
work so that the slope is protected from scouring so that the Diversion Tunnel can operate properly. The 
work carried out using the dry mix shotcrete method so that the main shotcrete equipment used included 
Aliva, compressors, water pumps and nozzle. While the main ingredients of shotcrete include portland 
cement, water, aggregates and admixture use sigunit L 72 AF to accelerate concrete hardening because 
slopes require fast handling. In this case the implementation of the shotcrete work is carried out in stages 
from high elevation (EL.103) to lowest elevation (EL.71) consisting of 6 slopes protected by 10cm thick. 
Obtained concrete shotcrete samples aged 8 hours, namely 3.91 MPa, age 3 days reached 17.68 MPa 
and age 28 days reached 26.88 MPa has met the existing standards of compressive strength requirements. 
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1.     PENDAHULUAN 
Bendungan Cipanas merupakan 
salah satu bentuk pengembangan sumber 
daya air oleh Ditjen Sumber Daya Air (SDA) 
Kementrian  Pekerjaan  Umum  dan 
Perumahan Rakyat (PUPR) melalui BBWS 
Cimanuk-Cisanggarung. Pelaksanaan 
pekerjaan pembangunan meliputi bagian- 
bagian bendungan seperti bangunan utama 
(Maindam) dan bangunan pelengkap 
(ancillary structures) bendungan. Beberapa 
ahli teknik sipil mendefinisikan bangunan 
pengelak merupakan salah satu bangunan 
pelengkap bendungan yang harus lebih dulu 
dilaksanakan konstruksi supaya dapat segera 
membangun Maindam (Bendungan Utama), 
karena ketika akan membendung sungai 
membentuk sebuah waduk/ bendungan maka 
air sungai itu perlu dialihkan terlebih dahulu. 
Bangunan pengelak yang sedang dikerjakan 
di bendungan cipanas bertipe terowongan 
pengelak (Diversion tunnel). 
Diversion Tunnel menurut beberapa 
ahli teknik sipil merupakan sebuah tembusan 
dibawah permukaann tanah atau gunung yang 
berfungsi mengalihkan, membelokan dan 
mengalirkan aliran air sungai selama periode 
pelaksanaan  konstruksi  bendungan. 
Diversion Tunnel Bendungan Cipanas terdiri 
dari intake, inlet dan outlet. Intake berfungsi 
sebagai saluran pengambilan air pada saat 
bendungan sudah mulai beroperasi dan 
mengontrol besar kecilnya debit air yang 
keluar serta dapat menggerakan turbin untuk 
pembangkit listrik, Inlet berfungsi sebagai 
saluran pengelak atau media masuknya aliran 
air sungai di hulu terowongan selama masa 
konstruksi, sedangkan Outlet berfungsi 
sebagai saluran pengelak atau media 
keluarnya aliran air sungai dihilir terowongan 
selama masa konstruksi. 
Dalam memulai pelaksanaan 
pembangunan Intake, Inlet dan Outlet 
Diversion Tunnel diperlukan proteksi atau 
perkuatan terhadap lereng agar tidak terjadi 
kelongsoran atau terkikisnya permukaan 
tanah lereng. Oleh sebab itu berdasarkan hal 
tersebut dan juga kondisi dilapangan saat ini 
sedang dilakukan pekerjaan proteksi lereng di 
inlet diversion tunnel Bendungan Cipanas 
menggunakan  metode  shotcrete,  maka 
penulis mengkaji pelaksanaan pekerjaan 
proteksi lereng dengan metode shotcrete di 
inlet diversion tunnel Bendungan Cipanas. 
 
2.     TINJAUAN PUSTAKA 
Metode Shotcrete 
Shotcrete        adalah        campuran 
berbahan dasar  semen  yang  diproyeksikan 
dengan kecepatan tinggi ke area permukaan 
penerima. Komponen material shotcrete pada 
dasarnya adalah beton atau terkadang adukan 
semen, tetapi proses aplikasi shotcrete unik 
memakai peralatan khusus. Metode shotcrete 
adalah salah satu metode perkuatan lereng 
dengan aplikasi mesin penyemprot beton 
yang ditemukan pada tahun 1910 oleh Carl 
Ethan Akeley (1864-1926). 
Shotcrete telah menjadi bahan yang 
sangat vital karena bersifat serbaguna dalam 
bentuk, kekuatan tinggi, daya tahan, ikatan 
yang baik dan didaerah yang sulit diakses 
dapat mudah disemprotkan ke permukaan 
penerima. Aplikasi penggunaan shotcrete 
yaitu diantaranya untuk perlindungan lereng/ 
permukaan, untuk perbaikan struktur 
bangunan maupun untuk terowongan bawah 
tanah (tunnel) berkaitan dengan kekuatan, 
kepraktisan pengerjaannya serta berbagai 



















Gambar 1 Metode Dry Mix Shotcrete







3.     METODOLOGI 
1.     Observasi 
Melihat dan mengamati serta mencatat 
kegiatan  yang  sedang  berlangsung 
dilapangan (Data Lapangan). 
2.     Pengamatan Masalah 
Dalam hal ini pengamatan yang dilakukan 
secara langsung. Teknik pekerjaan apa yang 
dilaksanakan dalam pekerjaan shotcrete di 
lereng inlet diversion tunnel Bendungan 
cipanas. 
3.     Pengumpulan Data 
Memperoleh data-data dan keterangan yang 
diperoleh dari konsultan supervisi serta 
kontraktor dengan acuan referensi baik buku 
ataupun internet dengan arahan dosen 
pembimbing dan pembimbing lapangan. 
 
 
4.     HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ruang Lingkup 
Dalam  pelaksanaan  pekerjaan  ini, 
yang ditinjau yaitu pelaksanaan pekerjaan 
shotcrete di lereng inlet diversion tunnel 
bendungan cipanas yang dimulai dari tahap 
persiapan sampai ke pengujian. Teknik 
pelaksanaan shotcrete yang dipakai adalah 
metode dry mix shotcrete. Telah dijelaskan di 
bab sebelumnya bahwa metode dry mix ini 
merupakan metode campuran kering antara 
semen  dan  agregat  yang  kemudian proses 
pembentukan beton shotcrete disemprotkan 
dengan kompresor melalui selang dan 
bercampur di ujung nozlle dengan air dan 
admixture. 
Gambar Kerja 
Pelaksanaan pekerjaan sesuai 
gambar kerja dan pengamatan penulis 
bahwa pelaksanaan pekerjaan shotcrete di 
lereng inlet diversion tunnel bendungan 
cipanas dimulai dari elevasi 71 sampai 
elevasi 103, maka berikut akan disajikan 
gambar kerja sebagai gambaran suatu 














Gambar 2 Denah Inlet Diversion Tunnel 
 
 




















Gambar 5 Detail Shotcrete di Inlet







Diagram   Alir   Pekerjaan   Shotcrete   Di 




Gambar 6 Diagram Alir Pekerjaan 
Shotcrete di Lereng Inlet Diversion Tunnel 
 
 
1.     Pengaturan Tenaga Kerja dan 
Waktu Kerja 
Tenaga kerja pada pelaksanaan 
pekerjaan shotcrete di inlet diversion tunnel 
bendungan cipanas diantaranya meliputi: 
1)   Tenaga Kerja Pusat 
2)   Tenaga Kerja Kontrak 
3)   Tenaga Kerja Harian 
Waktu kerja pada pelaksanaan 
pekerjaan shotcrete di inlet diversion tunnel 
bendungan cipanas diantaranya meliputi: 
1)   Waktu Kerja Biasa 
2)   Waktu Kerja Lembur 
2.     Persiapan Material 
 
1)   Semen 
Tipe Semen yang dipakai 
menggunakan semen tipe I yaitu 
Indocement Type I OPC (Ordinary 
Portland Cement). 
2)   Admixture 
Admixture atau bahan campuran 
tambahan yang dipakai adalah Fast 
Accelerator Admixture (bahan tambah 
untuk mempercepat pengerasan beton) 
yaitu dengan tipe Sigunit L72  AF. 
3)   Agregat 
Agregat yang digunakan untuk 
shotcrete  yaitu  coarse  aggregate 
(agregat kasar) dan fine aggregate 
(agregat halus). dengan ketentuan bahwa 
ukuran butir agregat kasar yaitu antara 5 
mm sampai 10 mm, sedangkan agregat 
halus memiliki ukuran maksimum 5 mm. 
Material tambahan dalam 
pelaksanaan pekerjaan shotcrete di inlet 
diversion tunnel ini terdiri dari anchor, 
wiremesh, pipa pvc dan geotextile. 
Berikut penjelasan dari masing-masing 
material tambahan shotcrete: 
1)   Anchor 
Anchor yang digunakan anchor 
dengan jenis besi ulir diameter 16. 
Panjangnya 2m yang ditanam langsung 
dan di grouting ke lereng inlet diversion 
tunnel sedalam 1,8 m dan sisanya 0,2 m 
dilengkungkan dan mengikat wiremesh. 
2)   Wiremesh 
Wiremesh yang digunakan memakai 
wiremesh jenis lembaran dengan ukuran 
2,1 × 5,4 m² yang memiliki diameter 4 
mm dengan jarak spasi 100 × 100 mm². 
3)   Pipa PVC 
Pipa yang digunakan yaitu pipa PVC 
dengan ukuran diameter 60 mm dengan 
panjang pipa 3 m sesuai gambar kerja. 
4)   Geotextile 
Geotextile yang digunakan yaitu 
geotextile  non  woven,  aplikasinya 
sebagai sistem drainase pekerjaan 
shotcrete di inlet diversion tunnel dan 
juga untuk perawatan beton shotcrete.







3.     Hasil Tes Material Shotcrete 
Hasil Tes Material Shotcrete atau 
dikenal dengan mix design beton shotcrete 
adalah hasil pengujian semen, agregat, pasir 
dan additif di laboratorium yang merupakan 
komposisi penyusun beton shotcrete. Tes 
material dilakukan, karena bertujuan untuk 
mengetahui kualitas material yang harus 
sesuai berdasarkan spesifikasi yang telah 
dibuat sebelumnya oleh direksi pekerjaan. 
Hasil tes material shotcrete di lereng inlet 
diversion tunnel diuraikan sebagai berikut: 
 
Tabel 1 Job Mix Formula Shotcrete 


























4.     Persiapan Peralatan 
Dalam persiapan peralatan untuk 
pelaksanaan pekerjaan shotcrete di inlet 
diversion tunnel, peralatannya dibagi menjadi 
2 yaitu peralatan galian untuk pembuatan 
slope (lereng) dan peralatan shotcrete untuk 
pekerjaan shotcrete. 
1)   Peralatan Galian 
Peralatan galian digunakan untuk 
pembuatan slope diantaranya: 
a)    Excavator 
Excavator yang digunakan 
yaitu Excavator PC 200. 
b)   BullDozer 
Bulldozer yang digunakan 
menggunakan Bulldozer D.65. 
c)    Dump truck 
Dumptruck digunakan untuk 
angkutan material timbunan atau 
galian dan sebagainya. 
2)   Peralatan Shotcrete 
Peralatan shocrete merupakan satu 
kesatuan sistem untuk pelaksanaan proteksi 
permukaan.  Peralatan  shotcrete 
menggunakan metode dry mix, sehingga 
peralatan yang digunakan meliputi 
kompresor, mesin pompa air, aliva, dan 
nozlle.







a)    Kompresor 
Jenis kompresor yang 
digunakan adalah kompresor airman 
PDS390S  yang  digunakan sebagai 
pendorong material shotcrete dalam 
proses   penyemprotan/   spray   ke 
objek permukaan. 
b)   Pompa air 
Sesuai dengan teknik dry mix 
shotcrete yang pengaplikasiannya 
dipakai dalam pekerjaan shotcrete di 
lereng inlet diversion tunnel, bahwa 
air yang digunakan untuk beton 
shotcrete dipisah tidak langsung 
semua material shotcrete 
dicampurkan, tetapi proses 
pencampuran air  terjadi di nozlle/ 
pipa penyemprot. 
c)    Aliva 
Aliva digunakan untuk 
pencampur atau pengaduk material 
semen dan agregat yang merupakan 
campuran kering/ dry mix shotcrete. 
d)   Nozlle 
Nozlle digunakan untuk 
menyemprotkan beton ke area 
permukaan yang diinginkan. Nozlle 
yang  digunakan merupakan  nozlle 
dry shotcrete. 
e)    Peralatan lainnya 
Peralatan lainnya dalam 
pelaksanaan  pekerjaan  shotcrete 
agar dapat beroperasi dengan baik 
diantaranya alat bor, batching plant 
dan concrete mixer truck. 
 
5.     Pembuatan Slope di  Inlet Diversion 
Tunnel dari EL.71 sampai EL.103 
 
1) Pekerjaan dimulai dari kegiatan staking 
out lokasi pekerjaan atau joint survey 
yaitu tahap penentuan batasan-batasan 
lokasi yang akan dilakukan pekerjaan 
shotcrete sesuai gambar kerja yang telah 
dibuat yang dihadiri oleh tim survey 
penyedia jasa konstruksi, konsultan 
supervisi dan pihak pengguna jasa. 
2) Setelah     penentuan    batasan-batasan 
loksasi pekerjaan sudah dilakukan, 
selanjutnya dimulai pekerjaan clearing 
(pembersihan), grubbing (pencabutan 
akar) dan stripping (pengupasan) 
menggunakan alat berat 1 excavator PC 
200, 1 bulldozer D.65, dan 3 dump truck 
kapasitas 6 ton. 
3)   Hasil clearing , grubbing dan stripping 
dibuang ke disposal area yang 
merupakan  tempat  pembuangan 
material dengan menggunakan dump 
truck. 
4) Selanjutnya   dilakukan   pekerjaan 
pembuatan slope (lereng), yaitu dengan 
proses penggalian menggunakan 
peralatan galian 2 excavator PC 200 dan 
1 dumptruck untuk membuat slope 
(lereng) dari EL. 71 sampai EL. 103 
yang terdiri dari 6 slope yang masing- 
masing tinggi antar slope ada yang 1 
slope tingginya 7 m dan sisaanya 5 slope 
dengan tinggi 5 m. Pekerjaan slope ini 
meliputi pekerjaan drainase sesuai 
dengan gambar kerja. 
5)   Setelah  semua  pekerjaan  pembuatan 
slope telah dilakukan, selanjutnya 
dilakukan pemeriksaan/ joint  inspeksi 
bersama antara penyedia jasa konstruksi, 
konsultan supervisi dan pihak pengguna 
jasa. Joint inspeksi ini dilakukan karena 
bertujuan untuk memeriksa ulang 
pekerjaan yang telah dilakukan. 
 
 
Gambar 7  Ilustrasi Proses 
Pembuatan Slope Galian







6.     Marking 
Setelah dilakukan pembuatan slope dari 
EL.71 sampai EL.103 maka dilanjutkan 
ketahap berikutnya yaitu marking. 
Marking disini merupakan pengukuran 
dan penandaan lokasi untuk penempatan 
anchor dan wipe hole oleh tim survey. Tujuan 
dari pekerjaan marking untuk memperoleh 
kedudukan anchor dan wipehole secara 
presisi sesuai gambar kerja. 
 
7. Pemasangan   Wire   Mesh,   Anchor, 
Wipe Hole dan Beton Decking 
1)   Setelah di marking dilanjutkan dengan 
pemasangan wire mesh, anchor, wipe 
hole dan beton decking. 
2) Tahap pertama adalah Pemasangan 
anchor dengan panjang anchor 2 m 
dimulai dengan di bor pada area slope 
permukaan menggunakan mesin bor 
sedalam 1,8 m yang kemudian anchor 
dimasukan ke area yang telah di bor dan 
dilakukan grouting/ pengecoran ke area 
lubang anchor. Jarak antar anchor 
secara horizontal sesuai dengan gambar 
kerja yaitu 2 m. 
3) Tahap  kedua  yaitu  pemasangan 
wipehole. Pemasangan wipehole hampir 
sama dengan anchor yaitu pertamanya 
di bor menggunakan mesin bor, namun 
dengan kedalaman yang berbeda yaitu 
kedalaman 3 m. Sebelum wipehole 
dimasukan ke area yang telah di bor, 
terlebih dahulu wipehole dibungkus 
menggunakan geotextile non woven 
supaya dalam proses kerja wipehole 
sebagai sistem drainase, tanah yang ada 
tidak masuk/ tidak menyumbat pipa 
wipehole. Jarak antar wipehole secara 
horizontal sesuai dengan gambar kerja 
yaitu 2 m. 
4) Tahap  ketiga  yaitu  pemasangan 
wiremesh. Wiremesh diukur sesuai 
panjang area permukaan yang akan di 
shotcrete  kemudian  ditempatkan 
dengan beton decking tinggi 5 cm, 
supaya wire mesh tepat berada ditengah 
sebagai tulangan beton shotcrete. 
8      Penyemprotan Shotcrete Tebal 10 cm 
1)  Pelaksanaan pekerjaan penyemprotan 
shotcrete dimulai dengan melakukan 
pengecekan ulang mengenai permukaan 
slope yang akan dilakukan 
penyemprotan shotcrete dengan 
mengecek kebersian permukaan dari 
material yang dapat mempengaruhi 
kualitas beton shotcrete seperti minyak, 
air yang tergenang dan mengalir/ jenuh 
air, lumpur atau lapisan lain yang dapat 
menggangu, puing-puing, pecahan batu 
dan material lainnya. 
2) Dalam  pelaksanaannya  dilapangan 
material semen dan pasir dicampur 
kedalam batching plant dengan proporsi 
sesuai dengan mix design shotcrete 
kemudian diangkut menggunakan 
concrete mixer truck ke lokasi pekerjaan 
di inlet. Setelah semua material dan alat 
siap dilapangan, dengan kondisi anchor, 
wiremesh dan wipehole telah terpasang 
maka  langsung  dilakukan 
penyemprotan shotcrete ke area 
permukaan. 
3)  Penyemprotan shotcrete dimulai dari 
EL.103 ke permukaan slope sampai 
seluruh permukaan di elevasi itu 
terproteksi oleh beton shotcrete. Setelah 
EL.103 selesai, dilanjutkan dengan 
penyemprotan ke area permukaan 






Gambar 8 Penyemprotan Shotcrete







Tabel 3 Volume Shotcrete dari Elevasi 103 












103  727,66 0,1 72,77 
 1 564,60 0,1 56,46 
98  176,51 0,1 17,65 
 2 562,35 0,1 56,24 
93  180,58 0,1 18,06 
 3 569,90 0,1 56,99 
88  191,33 0,1 19,13 
 4 642,58 0,1 64,26 
83  230,63 0,1 23,06 
 5 771,46 0,1 77,15 
78  267,57 0,1 26,76 
 6 1852,20 0,1 185,22 
 Volume Total 673,74 
 
 
9.     Pengambilan Sampel Shotcrete 
1) Bersamaan   dengan   penyemrotan 
shotcrete ke area bidang permukaan, 
dilakukan juga pengambilan sampel 
shotcrete, yang dimulai dengan 
penyemprotan kedalam box sampel 
ukuran panjang 60 cm lebar 15 cm dan 
tinggi 10 cm sebagai trial shotcrete yang 
merupakan kontrol terhadap kualitas 
beton shotcrete. 
2)  Pengambilan sampel yang dilakukan 
langsung dilapangan berjumlah 3 box 
sampel yang masing-masing sampel 
nantinya dilakukan coring/ pengeboran 
yang dilakukan di laboratorium dengan 
diameter sampel hasil coring minimal 7 
cm. Dalam 1 box sampel bisa 
didapatkan 6  sampel untuk pengujian 
kuat tekan. 
3) Bersamaan   dengan   pengambilan 
sampel, maka masa pemeliharaan beton 
pun dilakukan dengan menggunakan 
geotextile non woven ke area permukaan 
slope yang dipasang secara menyeluruh. 
Tujuan daripada perawatan dengan 
geotextile      ini       untuk       menjaga 
kelembaban nya agar tidak retak akibat 
oleh cuaca maupun kondisi lainnya, 
sehingga kualitas daripada beton 








Gambar 10 Sampel Shotcrete 
 
10.   Pengujian Beton  Shotcrete  Umur  8 
Jam, 3 Hari dan 28 Hari 
Selanjutnya setelah dilakukan 
pengambilan sampel akan dilakukan tes kuat 
tekan beton shotcrete dari yang berumur 8 
jam, 3 hari dan 28 hari. Dengan ketentuan 
umur  8  jam  harus  mencapai  minimal  3,5 
Mpa, umur 3 hari minimal mencapai 15 Mpa 
dan umur 28 hari mencapai 25 Mpa. Apabila 
sampai umur 28 hari tidak mencapai minimal 
25 Mpa, maka beton shotcrete tidak 
memenuhi standar persyaratan kuat tekan 
yang ada, sehingga beton shotcrete yang telah 
ditempatkan dilapangan ditolak dan harus 
dibongkar, kemudian dilakukan trial 
shotcrete ulang. Hasil pengujian beton 
shotcrete dari mulai umur beton 8 jam, 3 hari 
sampai 28 hari disajikan sebagai berikut:






















































7,49 1331,2 15,4 16,03 678,54 44,06 1,962 17 3,86  
 
3,91 
7,45 1241,5 15,38 15,87 670,44 43,59 1,852 18 4,13 
7,48 1229,1 15,25 16,01 670,14 43,94 1,939 18 4,10 














































7,33 1379,6 15,08 16,07 636,35 42,2 2,168 107 25,36  
 
17,68 
7,28 1387,2 15,09 15,51 628,12 41,62 2,208 58 13,93 
7,23 1320,9 15,11 15,49 620,34 41,06 2,129 74 18,02 














































7,52 1472 15,23 15,79 676,43 44,41 2,176 115 25,89  
 
26,88 
7,52 1472 15,23 15,88 676,43 44,41 2,176 120 27,02 
7,63 1524 15,52 16,04 709,63 45,72 2,148 128 27,99 
7,64 1456 14,56 15,23 667,48 45,84 2,181 122 26,61 







5.     KESIMPULAN 
Setelah mengetahui spesifikasi yang ada 
dan setiap proses pelaksanaan shotcrete di 
lereng inlet diversion tunnel di proyek 
Pembangunan Bendungan Cipanas didapat 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bahan pembentuk shotcrete secara garis 
besar tidak berbeda dengan beton biasa, 
perbedaannya terletak pada ukuran 
agregat, dan umumnya penggunaan 
shotcrete disertai dengan penggunaan 
admixture, seperti pada pelaksanaan 
shotcrete di lereng inlet diversion tunnel 
menggunakan admixture L 72 AF untuk 
percepatan  pengeringan  beton 
shotcrete, karena permukaan lereng 
dibutuhkan penanganan segera setelah 
dilakukan penggalian. 
2. Peralatan yang digunakan yaitu metode 
dry mix sotcrete, sehingga peralatan 
utamanya meliputi meliputi Kompresor, 
pompa air, Aliva dan Nozlle. Sedangkan 
peralatan penunjangnya meliputi mesin 
bor, batching plant dan concrete mixer 
truck. 
3. Dalam pelaksanaannya sudah berjalan 
cukup baik sehingga memberikan hasil 




Ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan terkait dengan persiapan 
maupun pelaksanaan pekerjaan shotcrete di 
inlet diversion tunnel diantaranya: 
1. Pengawasan  manajemen  para  pekerja 
perlu ditingkatkan mengingat seringkali 
kesalahan teknis pelaksanaan pekerjaan 
yang dapat mempengaruhi kualitas 
pekerjaannya. Seperti penyemprotan 
shotcrete harus dilakukan oleh ahlinya 
tidak sembarang pekerja. 
2. Perlunya penjabaran tugas  yang  jelas 
dari  masing-masing pelaksanaan.  Hal 
ini penting untuk menghindari 
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